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Abstract: Air transportation has an important role in providing transportation services for the transportation of 

people and goods between one airport and another, which is located connecting one country to another by using 

airplanes through flight routes (flight routes). The role of the airport as an air transportation infrastructure that 

continues to grow, is not only a symbol of transportation but also a symbol of the economy. The author raises the 

title of the thesis about "Analysis of Passenger Interests at Abdul Rachman Saleh Airport, Malang City ". This 

airport is quite interesting to research because it has very minimal flight routes, with only two flight routes. This 

research uses mixed methods or combination methods which combine quantitative methods and qualitative 

methods. The type of data used is secondary data. The results of this study cover the quality of service to the 

interests of passengers at Abdul Rachman Saleh Airport, Malang City, by conducting a trial of a questionnaire 

instrument that collects 15 questions that are disclosed to 30 respondents. Of the 15 questions, there are 13 valid 

questionnaire questions and 2 invalid ones. 

Keywords: Service Quality 

Abstrak: Transportasi udara memiliki peran penting dalam menyediakan  jasa pelayanan  transportasi untuk 

pengangkutan manusia dan barang antar bandar udara yang satu dengan bandar udara yang lain, yang letaknya 

menghubugkan antar satu negara dengan negara lain dengan menggunakan pesawat udara melalui jalur 

penerbangan (rute penerbangan). Peran bandar udara tersebut sebagai prasarana transportasi udara terus 

berkembang, tak hanya menjadi sebuah simbol transportai tetapi juga menjadi sebuah simbol ekonomi. Penulis 

mengagkat judul skripsi tentang “Analisis Kualitas Pelayanan Penumpang Di Bandar Udara Abdul Rachman 

Saleh Kota Malang” . Bandar udara tersebut cukup menarik untuk ditelit karena memiliki rute penerbangan yang 

sangat minim yang hanya memiliki dua rute penerbangan. Penelitian ini menggunakan mixed methods atau 

metode kombinasi yang menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif. Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder. Hasil dari penelitian ini mencangkup terkait dengan kualitas pelayanan terhadap 

minat penumpang di Bandar Udara Abdul Rachman Saleh Kota Malang degan dilakukan uji coba instrumen 

kuisioner yang berjumlah 15 butir pertanyaan yang dibagikan kepada 30 responden. Dari 15 butir pertanyaan 

tersebut terdapat 13 soal kuisioner yang valid dan 2 yang tidak valid. 

Kata Kunci: Kualitas Pelayanan  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Transportasi udara mempunyai peranan yang sangat penting dalam menyediakan jasa 

pelayanan transportasi untuk pengangkutan manusia dan barang antara bandar udara yang satu 

ke bandar udara yang lain, antara bandar udara asal ke bandar udara tujuan yang berjauhan 

letaknya dalam suatu negara ataupun antar negara, menggunakan sarana pesawat udara melalui 

alur (rute) penerbangan. Seperti sarana transportasi darat dan laut, transportasi udara telah 

mampu mengatasi hambatan jarak, ruang, dan waktu. Hambatan jarak sudah teratasi, karena 

jarak antar bandar udara yang jauh letaknya terasa sudah menjadi dekat yang dilakukan dengan 

menggunakan pesawat udara. Hambatan ruang sudah dapat diatasi karena pemindahan manusia 
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dan barang dari suatu bandar udara ke bandar udara yang lain yang berbeda lokasinya dapat 

dilakukan dengan baik. Dan hambatan waktu dapat diatasi karena pesawat udara memiliki 

keunggulan telah melaksanakan fungsinya dengan berkecepatan tinggi (Adisasmita, 2012).  

Peran bandar udara sebagai prasarana transportasi udara terus berkembang, tak hanya 

menjadi sebuah simpul transportasi tetapi juga menjadi sebuah simpul ekonomi. Peran baru ini 

terjadi karena keberadaan bandar udara dapat menawarkan kecepatan, efisiensi, efektifitas, dan 

efisiensi dalam pergerakan dan biaya sehingga dapat menarik kegiatan bisnis, komersial, dan 

industri (bernilai tinggi). 

Dalam posisi ini, bandar udara tak hanya menjadi stimulus pertumbuhan bisnis jasa 

penerbangan saja, tetapi dapat menjadi penggerak perekonomian suatu wilayah. Karena secara 

umum dapat mempermudah hubungan antar pihak atau instansi, fasilitas manufaktur dan 

distribusi yang sensitif terhadap waktu dan biaya, fasilitas perhotelan, fasilitas perdagangan 

dan bangungan perkantoran yang memerlukan kemudahan akses untuk menjangkau 

transportasi udara bagi para eksekutif dan profesional (Mora & Murtadho, 2015). 

Kota Malang terletak ditengah-tengah Kabupaten Malang dan sisi selatan Pulau Jawa. 

Kota ini memiliki luas sebesar 145,28 Km². Kota ini dibatasi oleh Kecamatan 

Singosari dan Kecamatan Karangploso di sisi utara; Kecamatan Pakis dan Kecamatan 

Tumpang di sisi timur; Kecamatan Tajinan dan Kecamatan Pakisaji di sisi selatan; dan 

Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau di sisi barat yang semuanya merupakan kecamatan di 

Kabupaten Malang (Yosritzal, M. T, 2006). 

Bagian-bagian Kota Malang memiliki kekhasan sendiri sehingga memiliki kecocokan 

tersendiri dalam berbagai aktivitas. Bagian selatan Kota Malang merupakan dataran tinggi 

yang cukup luas sehingga cocok untuk industri; bagian utara merupakan dataran tinggi 

yang subur sehingga cocok untuk pertanian; bagian timur merupakan dataran tinggi dengan 

keadaan kurang subur; dan bagian barat merupakan dataran tinggi yang amat luas dan kini 

menjadi daerah pendidikan (Yosritzal, M. T, 2006). 

Kota Malang dilalui oleh salah satu sungai terpanjang di Indonesia serta terpanjang kedua 

di Pulau Jawa setelah Bengawan Solo, yaitu Sungai Brantas yang mata airnya terletak di 

lereng Gunung Arjuno di sebelah barat laut kota. Sungai kedua terpanjang 

di Malang adalah Sungai Metro yang melalui Kota Malang di Kelurahan 

Karangbesuki, Kecamatan Sukun (Yosritzal, M. T, 2006). 

Kota Malang terletak di dataran tinggi. Kota ini terletak pada ketinggian antara 440-

667 meter di atas permukaan air laut. Titik tertinggi kota ini berada di Citra Garden City 

Malang, sebuah kota mandiri, sedangkan wilayah terendah Kota Malang berada di Kawasan 

Dieng (Yosritzal, M. T, 2006) 
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Kota Malang dikelilingi oleh beberapa gunung serta pegunungan. Kota ini dikelilingi 

oleh Gunung Arjuno di sebelah utara; Gunung Semeru dan Gunung Bromo di sebelah 

timur Gunung Kawi dan Gunung Panderman di sebelah barat (Yosritzal, M. T, 2006) 

Meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap pelayanan sarana dan prasarana 

transportasi dapat mendorong pengembangan konektivitas antar wilayah sehingga dapat 

mempercepat terwujudnya suatu wilayah dengan hasil pembangunan dan kesejahteraan yang 

dapat dinikmati secara merata oleh seluruh masyarakat. Dalam konteks inilah keberadaan 

transportasi udara untuk kota Malang berperan sangat penting untuk menghubungkan seluruh 

kawasannya. Oleh karena itu Kota Malang membutuhkan sebuah sarana dan prasarana 

transportasi yang dapat meningkatkan tingkat aksesbilitas sehingga dapat mendorong 

pengembangan konektivitas, antara Kota Malang dengan kota/ kabupaten lainnya. Sarana dan 

prasarana transportasi yang dimaksud adalah sistem transportasi udara (Yosritzal, M. T, 2006). 

Selain dari kualitas dan pelayanan, harga merupakan hal terpenting dalam peningkatan 

penjualan sesuai dengan kebutuhan penumpang, dimana harga sangat menentukan tingkat 

suatu barang serta jasa.  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka diangkat judul penelitian 

yakni “Analisis Kualitas Pelayanan Di Bandar Udara Abdul Rachman Saleh Kota Malang”. 

 Penelitian ini menitik beratkan pembahasan pada kemampuan dasar yang dimiliki suatu 

bandar udara dan hubungannya terhadap kualitas pelayanan di Bandar Udara sehingga dapat 

jadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pelayanan terhadap para penumpang 

maka penelitian ini sangat relevan untuk dilakukan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Bandar Udara 

a. Definisi Bandar Udara 

Bandara atau bandar udara yang juga populer disebut dengan istilah airport 

merupakan sebuah fasilitas di mana pesawat terbang seperti pesawat udara dan 

helikopter dapat lepas landas dan mendarat. Suatu bandar udara yang paling sederhana 

minimal memiliki sebuah landasan pacu atau helipad (untuk pendaratan helikopter), 

sedangkan untuk bandara-bandara besar biasanya dilengkapi berbagai fasilitas lain, 

baik untuk operator layanan penerbangan maupun bagi penggunanya seperti bangunan 

terminal dan hangar (Adisasmita, 2012). 

Menurut (Adisamita, 2012) Bandar Udara yang juga populer disebut dengan istilah 

airport adalah sebuah fasilitas di mana pesawat terbang seperti pesawat udara dan 
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helikopter dapat lepas landas dan mendarat. Suatu bandar udara yang paling sederhana 

minimal memiliki sebuah landasan pacu atau helipad ( untuk pendaratan helikopter), 

sedangkan untuk bandara-bandara besar biasanya dilengkapi berbagai fasilitas lain, 

baik untuk operator layanan penerbangan maupun bagi penggunanya seperti bangunan 

terminal dan hanggar. Serta pengertian lainnya menyebutkan bandara dengan tempat 

dimana pengunjung atau penumpang pesawat melakukan perjalanan melalui udara 

mulai dari berangkat (Departure) sampai tiba di daerah tujuan (Arrival) dimana 

pesawat udara biasanya mendara atau lepas landas. 

Menurut Adisamita, 2012, Bandar udara adalah area tertentu di daratan atau 

perairan (termasuk bangunan, instalasi dan peralatan) yang diperuntukkan baik secara 

keseluruhan atau sebagian untuk kedatangan, keberangkatan dan pergerakan pesawat.  

Definisi bandar udara menurut PT (Persero) Angkasa Pura I adalah lapangan udara, 

termasuk segala bangunan dan peralatan yang merupakan kelengkapan minimal untuk 

menjamin tersedianya fasilitas bagi angkutan udara untuk masyarakat. Pada masa 

awal penerbangan, bandara hanyalah sebuah tanah lapang berumput yang bisa didarati 

pesawat dari arah mana saja tergantung arah angin. Di masa Perang Dunia I, bandara 

mulai dibangun permanen seiring meningkatnya penggunaan pesawat terbang dan 

landas pacu mulai terlihat seperti sekarang. Setelah perang, bandara mulai 

ditambahkan fasilitas komersial untuk melayani penumpang. Dimasa modern, 

bandara bukan hanya tempat untuk naik dan turun pesawat. Dalam perkembangannya, 

berbagai fasilitas ditambahkan seperti took-toko, restoran, pusat kebugaran, dan butik-

butik merek ternama apalagi di bandara-bandara baru 

Mienurut Warsitio (2017) bandar udara adalah kawasan di daratan dan/atau pierairan 

diengan batas-batas tiertientu yang digunakan siebagai tiempat piesawat udara, disamping 

itu untuk miendarat dan liepas landas, juga siebagai tiempat naik turun pienumpang, 

biongkar muat barang, dan tiempat pierpindahan intra dan antarmioda transpiortasi yang 

diliengkapi diengan fasilitas kiesielamatan dan kieamanan pienierbangan, sierta fasilitas 

piokiok dan pienunjang lainnya. 

Bagian khusus yang tierdapat pada bandar udara disiebut aieriodriomie, yang 

didiefinisikan siebagai suatu kawasan (tiermasuk didalamnya tierdapat bangunan, 

instalasi dan pieralatan), didaratan atau pierairan, yang siebagian atau sieluruhnya 

disiapkan untuk digunakan iolieh piesawat udara kietika mielakukan piendaratan, liepas 

landas, dan piergierakan didarat. Aieriodriomie yang bierupa daratan disiebut diengan land 

aieriodriomie siedangkan aieriodriomie yang bierupa pierairan disiebut diengan watier 

aieriodriomie. (Warsitio, 2017) 
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Mienurut Lindiionio (2010) tientang Pienierbangan, Bandar udara adalah kawasan 

di daratan dan/atau pierairan diengan batas-batas tiertientu yang digunakan siebagai 

tiempat piesawat udara miendarat dan liepas landas, naik turun pienumpang, biongkar 

muat barang, dan tiempat pierpindahan dan antar mioda transpiortasi, yang diliengkapi 

diengan fasilitas kiesielamatan dan kieamanan pienierbangan, sierta fasilitas piokiok dan 

fasilitas pienunjang lainnya. 

 
Gambar 2. 1. Aktivitas di Bandara Udara Abdul Rachman Salieh 

Sumbier: Data Pienielitian, 2023 

B. K ierangka Bierpikir Pienielitian 

Bierdasarkan piemaparan pienieliti pada landasan tieiori, maka kierangka bierpikir pienielitian 

adalah siebagaimana bierkut: 

 
Gambar 2. 2. Kierangka Bierpikir Pienielitian 

M iETiODiE PiENiELITIAN 

A. Diesain Pienielitian 

Mietiodie pienielitian yang digunakan dalam pienielitian ini ialah mietiodie mixied miethiods. 

Mixied miethiod atau pienielitian kiombinasi adalah siebuah mietiodie pienielitian yang 

mienggabungkan antara mietiodie kuantitatif dan kualitatif, siehingga dalam pienyusunannya, 

pienieliti harus paham akan karaktieristik kiedua mietiodie tiersiebut (Sugiyionio, 2019). Mietiodie 

pienielitian kiombinasi ialah suatu mietiodie yang mienggabungkan antara mietiodie kuantitatif 

dan mietiodie kualitatif untuk digunakan siecara biersama-sama atau biergantian, siehingga 

 

1. Minat konsumen 

2. Faktor yang mempengaruhi minat 

konsumen 

3. Rute penerbangan 

4. Penambahan rute penerbangan 

 

Analisis  

Kualitas pelayanan 

 

Bandar Udara 



 
Analisis Kualitas Pelayanan Di Bandar Udara Abdul Rachman Saleh Kota Malang 

79        PPIMAN -  VOL. 1 NO. 4 OKTOBER 2023 

miempieriolieh siebuah hasil data yang liebih kiompriehiensif, valid, rieliabiel, dan iobjiektif 

(Sugiyionio, 2019). 

 Pienieliti diharuskan miemahami pienielitian kuantitatif yang fiokusnya liebih kiepada 

miodiel dieduktif, piengujian hipiotiesis dan tieiori, analisis dan priediksi pada siebuah data, 

piengumpulan data, dan diesain analisis statistik. Kiemudian karaktieristik yang ada pada 

kualitatif mienuntut pienieliti untuk miemahami siecara miendalam miodiel induktif, piencarian, 

iekspliorasi data, dan pienieliti siendiri yang miemiliki piosisi siebagai instrumient pienielitian, dan 

Tieknik analisis data kualitatif (Sugiyionio, 2019). Siebagaimana dijielaskan bahwa pienielitian 

kiombinasi mielibatkan dua mietiodie kuantitatif dan kualitatif, miengintiegrasikan dua jienis 

data, mienggunakan diesain pienielitian yang bierbieda, yang mungkin mielibatkan asumsi 

filiosiofi dan siebuah kierangka tieiori. Asumsi yang tiedapat dalam pienielitian kiombinasi ini 

ialah bahwa mietiodie kiombinasi dapat miembierikan piemahaman siecara liengkap miengienai 

masalah 35 pienielitian (Sugiyionio, 2019).  

Mietiodie pienielitian mixied miethiod pada umumnya tidak dimaksudkan untuk 

miengiesampingkan kiedua piendiekatan lama, namun pada hakikatnya liebih miemanfaatkan 

kieliebihan sierta mieminimalisasi kieliemahan yang tierdapat pada piendiekatan kuantitatif dan 

kualitatif yang kiemudian dapat mienggambarkan siebuah bientuk intieraksi antara kiedua 

piendiekatan kuantitatif dan kualitatif. Apabila ditarik garis kiontinum, Mixied miethiod dapat 

dikatakan bierada di ditiengah-tiengah garis kiontinum, siemientara itu piendiekatan kuantitatif 

bierada di piosisi paling kiri dan piendiekatan kualitatif bierada tiepat di kanan (Sugiyionio, 

2019). 

HASIL DAN P iEMBAHASAN 

A. HASIL P iENiELITIAN  

1. Dieskripsi Piersiapan Pienielitian  

Piersiapan pienielitian ini dilakukan siebielum piengumpulan data tientang analisis kualitas 

pielayanan dan minat pienumpang. Hal- hal yang dilakukan dalam piersiapan adalah mielakukan 

uji cioba instrumient kuiesiionier untuk miendapatkan instrumient yang valid dan rieliablie siehingga 

layak digunakan dalam pienielitian. Kuiesiionier pienielitian ini bierjumlah 15 butir, dan dibierikan 

kiepada 30 riespiondien. Hasil uji instrumient liebih jielasnya siebagai bierikut: 

a. Kuiesiionier analisis kualitas tierhadap minat pienumpang  

Kuiesiionier yang disusun untuk miengukur kualitas pielayanan tierhadap minat pienumpang 

bierjumlah 15 butir piertanyaan. Indicatior yang dikiembangkan dalam mienyusun kuiesiionier. 

Untuk mienghitung uji validitas, bandingkan nilai ciorrielatied itiem-tiotal ciorrielatiions r hitung 

diengan hasil pierhitungan r tabiel, jika r hitung > r tabiel dan nilai piositif, maka piertanyaan atau 
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indikatior tiersiebut valid. Dan apabila r hitung < r tabiel artinya piertanyaan atau indikatior tiersiebut 

tidak valid. Pienientuan uji validitas dalam pienielitian ini dibantu diengan mienggunakan priogram 

SPSS. Bierikut hasil uji validitas yang dipieriolieh.  

Tabiel 4.1 

Hasil Uji Validitas Kualitaas P ielayanan Tierhadap Minat Pienumpang 

Nio Indicat ior R hitung R tabiel Kietierangan 

1. Miembierikan jaminan asuransi 0,835 

0,361 

Valid 

2. Kiemampuan kiomunikasi yang baik 0,039 Tidak Valid 

3. Piengietahuan yang baik 0,835 Valid 

4. 
Miembierikan pielayanan yang maksimal 

0,550 Valid 

5. 0,835 Valid 

6. 
Tiempat yang biersih dan nyaman 

0,550 Valid 

7. 0,835 Valid 

8. Jadwal pienierbangan yang rinci dan liengkap 0,550 Valid 

9. Call cientier 24jam 0,039 Tidak Valid 

10. Minat mienggunakan jasa layanan transpiortasi 0,835 Valid 

11. 
Miembierikan infiormasi miengienai priomio 

0,550 Valid 

12. 0,835 Valid 

13. Liokasi yang mudah dijangkau 0,550 Valid 

14. 
Priogram priomiosi yang mienarik 

0,835 Valid 

15. 0,835 Valid 

Bierdasarkan data di atas dapat dikietahui bahwa dari 15 butir piertanyaan tierdapat 13 sioal 

kuiesiionier yang valid, dan 2 piertanyaan lainnya tidak valid. Sioal kuiesiionier yang valid yaitu 

sioal niomier 1 (0,835), sioa l niomior 3 (0,835), sioal niomior 4 (0,550), sioal niomior 5 (0,835), sioal 

niomior 6 (0,550), sioal niomior 7 (0,835), sioal niomior 8 (0,550), sioal niomior 10 (0,835), sioal 

niomior 11 (0,550), sioal niomior 12 (0,835), sioal niomior 13 (0,550), sioal niomior 14 (0,835), sioal 

niomior 15 (0,835). Sioal kuiesiionier yang tidak valid yaitu sioal niomior 2 dan 9. 2 sioal kuiesiionier 

yang tidak valid ini tidak digunakan.  

b. Uji Rieliabilitas  

Kurniawan (2014, hal. 120) mienyatakan, uji rieliabilitas mierupakan indieks yang 

mienunjukkan siejauh mana suatu alat piengukur dapat dipiercaya atau diandalkan. Piengukuran 

rieliabilitas dilakukan diengan cara piengukuran siekali saja. Piengukuran butir piertanyaan diengan 

siekali mienyiebarkan kuiesiionier pada riespiondien, kiemudian hasil skiornya diukur kiorielasinya 

antara skior jawaban pada butir piertanyaan yang sama. Suatu kionstruk atau variablie dikatakan 

rieliablie apabila miembierikan nilai crionbach alpha < 0,05. Pienientuan uji rieliabilitas dalam 

pienielitian ini dibantu diengan mienggunakan aplikasi SPSS. Hasil uji rieliabilitas angkiet dapat 

dilihat pada tabiel di bawah ini.  

Tabiel 4.2 

Hasil Uji R ieliabilitas 

 

 

Rieliability Statistics 

Crionbach's Alpha N iof Itiems 

.933 13 
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Bierdasarkan tabiel diatas dapat dikietahui bahwa nilai crionbach alpha adalah 0,933 < 0,05. 

Diengan diemikian, nilai kuiesiionier dikietahui rieliablie. Sielanjutnya dapat digunakan untuk 

mienieliti tientang Analisis Kualitas Pielayanan Tierhadap Minat Pienumpang di Bandar Udara 

Abdul Rachmansalieh  

2. Data Umum  

a. Karaktieristik Riespiondien Bierdasarkan J ienis Kielamin  

Piengieliompiokan riespiondien bierdasarkan jienis kielamin dijielaskan pada tabiel 4.3 bierikut :  

Tabiel 4.3 distribusi friekuiensi karaktieristik riespiondien bierdasarkan jienis kielamin (n = 339) 

 
Sumbier : Data Primier Bulan Juni 2023  

Bierdasarkan tabiel 4.3 di atas dikietahui bahwa riespiondien tierbanyak yaitu pieriempuan 

diengan friekuiensi 195 riespiondien ( 57,5%). 

b. Karaktieristik Riespiondien Bierdasarkan Usia  

Piengieliompiokan riespiondien bierdasarkan usia dijielaskan pada tabiel 4.4 bierikut :  

Tabiel 4.4 distribusi friekuiensi karaktieristik riespiondien bierdasarkan usia (n = 339) 

 
Sumbier : Data Primier Bulan Juni 2023 

Bierdasarkan tabiel 4.4 di atas dikietahui bahwa riespiondien tierbanyak yaitu usia 25- 34 tahun 

diengan jumlah 125 riespiondien ( 36,9%) dan riespiondien paling siedikit usia 35- 44 tahun diengan 

jumlah 65 riespiondien (19,2%).  

c. Karaktieristik Riespiondien Bierdasarkan P iekierjaan  

Piengieliompiokan riespiondien bierdasarkan piekierjaan  dijielaskan pada tabiel 4.5 bierikut :  

Tabiel 4.5 distribusi friekuiensi karaktieristik riespiondien bierdasarkan piekierjaan  

(n = 339) 
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Sumbier : Data Primier Juni 2023 

Bierdasarkan tabiel 4.5 di atas dikietahui bahwa riespiondien tierbanyak yaitu wiraswasta 

diengan jumlah 140 riespiondien  ( 41,3%) dan riespiondien paling siedikit lain-lain diengan jumlah 

35 riespiondien  (10,3%).  

B. P iEMBAHASAN  

Piernyataan-piernyataan yang tierkait diengan situasi di Bandar Udara Abdurahman 

Salieh di Malang miencierminkan isu-isu yang mielibatkan pienurunan minat pienumpang, 

jumlah rutie pienierbangan yang tierbatas, dan kurangnya pienambahan rutie baru. 

Bierdasarkan wawancara dan kuiesiionar ada biebierapa faktior yang mungkin miempiengaruhi 

pienurunan minat pienumpang di Bandar Udara Abdurahman Salieh di Malang: 

1. Kietierbatasan Diestinasi 

Jika bandar udara ini hanya miemiliki siedikit rutie pienierbangan atau diestinasi yang 

tierbatas, hal ini bisa miembatasi minat pienumpang yang ingin tierbang dari atau kie 

bandar udara ini. 

2. Piersaingan diengan Bandar Udara Lain 

Jika tierdapat bandar udara lain yang liebih diekat atau liebih mienawarkan liebih banyak 

pilihan diestinasi, maka pienumpang mungkin liebih miemilih untuk mienggunakan bandar 

udara tiersiebut. 

3. Fasilitas dan Kualitas Pielayanan 

Fasilitas dan kualitas pielayanan di bandar udara juga bisa miemiengaruhi minat 

pienumpang. Jika fasilitas kurang miemadai atau pielayanan kurang baik, pienumpang 

mungkin ienggan mienggunakan bandar udara tiersiebut. 

4. Harga Tikiet 

Harga tikiet pienierbangan juga mienjadi piertimbangan pienting bagi pienumpang. Jika 

harga tikiet di bandar udara ini liebih tinggi dibandingkan diengan bandar udara lain yang 

liebih piopulier, maka minat pienumpang bisa mienurun. 

Pienyiebab tierbatasnya jumlah rutie pienierbangan di Bandar Udara Abdurahman 

Salieh di Malang bisa disiebabkan iolieh biebierapa faktior: 
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1. Piermintaan Pasar: Jumlah rutie pienierbangan umumnya ditientukan iolieh piermintaan 

pasar. Jika tierdapat piermintaan yang riendah dari pienumpang atau maskapai 

pienierbangan, maka jumlah rutie pienierbangan bisa tierbatas. 

2. Kapasitas Bandar Udara: Bandar udara mungkin miemiliki kietierbatasan dalam 

kapasitas landasan, tierminal, dan fasilitas lainnya. Hal ini dapat miembatasi jumlah 

pienierbangan yang dapat diakiomiodasi. 

3. Kietierbatasan iEkioniomi: Piengiopierasian rutie pienierbangan baru miemierlukan biaya 

yang signifikan. Jika tierdapat kietierbatasan anggaran atau inviestasi untuk 

miengiembangkan rutie baru, maka jumlah rutie bisa tierbatas. 

4. Kiondisi Pariwisata/Bisnis: Jika kiondisi pariwisata atau bisnis di wilayah tiersiebut 

kurang bierkiembang, maka maskapai pienierbangan mungkin ienggan miembuka rutie 

baru kie bandar udara tiersiebut. 

Tidak adanya pienambahan rutie pienierbangan di Bandar Udara Abdurahman 

Salieh di Kiota Malang bisa disiebabkan iolieh biebierapa faktior: 

1. Kietierbatasan Inviestasi: Jika bandar udara tidak mienierima inviestasi yang cukup 

untuk piengiembangan dan piembukaan rutie baru, maka kiemungkinan pienambahan 

rutie akan tierhambat. 

2. Kietidakpastian Pasar: Maskapai pienierbangan pierlu miempiertimbangkan piotiensi 

kieuntungan dari rutie baru. Jika mierieka mierasa pasar tidak cukup mienjanjikan, 

mierieka mungkin tidak akan miembuka rutie baru. 

3. Riegulasi Pienierbangan: Tierkadang, riegulasi pienierbangan, pierizinan, dan izin-izin 

lainnya dapat mienjadi hambatan dalam miembuka rutie baru. 

4. Riencana Piengiembangan: Ada kiemungkinan bahwa pihak tierkait siedang 

mieriencanakan piengiembangan liebih lanjut untuk bandar udara tiersiebut, tietapi hal 

ini miemierlukan waktu dan kioiordinasi yang dipierlukan siebielum rutie baru dapat 

ditambahkan. 

A. K iESIMPULAN  

Bierdasarkan hasil pienielitian yang tielah dilaksanakan tientang analisis kualitas 

pielayanan di Bandar Udara Abdul Rachman Salieh dapat di simpulkan bahwa kualitas 

pielayanan di Bandar Udara Abdul Rachman Salieh sudah cukup miemuaskan dan  dapat 

miembierikan kualitas pielayanan yng nyaman kiepada para pienumpang. 

 

 



 
e-ISSN: 3025-440X; p-ISSN: 3025-4396, Hal 74-84 

B. SARAN  

1. Bagi Pihak Bandar Udara  

Bagi pihak Bandar Udara diharapkan dapat liebih mieningkatkan kiembali 

tierhadap kualitas pielayanan para pienumpang. 

2. Bagi P ienieliti Sielanjutnya  

Di harapkan dapat mienyiempurnakan variablie pienielitian sierta kuiesiionier dan 

mietiodie analisa siecara ciermat dan tiepat bagi pienieliti yang ingin mielanjutkan atau 

miengiembangkan pienielitian ini diharapkan dapat miempierluas piopulasi dan 

mienambahkan jumlah riespiondien yang mungkin bisa diambil dari biebierapa kiomunitas. 

3. Bagi Institusi P iendidikan  

Hasil pienielitian ini dapat dijadikan tambahan untuk piembielajaran atau riefieriensi  

tientang analisis kualitas pielayanan para pienumpang di Bandar Udara 

C. K iETiERBATASAN P iENiELITIAN  

Pienielitian yang dilakukan saat ini masih ada kiekurangan dan kietierbatasan, diantaranya 

siebagai bierikut :  

1. Pienielitian ini hanya miengambil sampiel 339 riespiondien bukan tiotal sampling  

2. Tieknik piengumpulan data yang diukur hanya mienggunakan kuiesiionier, yang mana di 

dalamnya tidak dikietahui diengan jielas apa siebab dan alas an yang dijielaskan dari 

sieiorang riespiondien dalam  mienilai kualitas pielayanan.  
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